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Abstrak

Pendidikan remaja sebaya merupakan pendekatan yang melibatkan interaksi dan pembelajaran
antara remaja dalam kelompok sebaya. Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan sosial, emosional, dan akademik remaja melalui kolaborasi dan dukungan antar
teman. Dalam konteks ini, remaja tidak hanya belajar dari pendidik, tetapi juga dari pengalaman
dan perspektif satu sama lain. Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan sebaya dapat
meningkatkan rasa percaya diri, keterlibatan, dan motivasi belajar di kalangan remaja. Selain itu,
program pendidikan sebaya juga dapat membantu mengurangi perilaku negatif dan meningkatkan
kesehatan mental remaja. Dengan demikian, pendidikan remaja sebaya menjadi salah satu strategi
yang efektif dalam mendukung perkembangan holistik remaja di era modern ini. Kata Kunci:
pendidikan remaja sebaya, interaksi, keterlibatan, pengalaman.
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Abstract

Peer education for adolescents is an approach that involves interaction and learning among peers within a
group. This approach aims to enhance social, emotional, and academic skills of adolescents through
collaboration and support among friends. In this context, adolescents learn not only from educators but also
from each other’s experiences and perspectives. Research shows that peer education can boost self-confidence,
engagement, and motivation to learn among adolescents. Additionally, peer education programs can help
reduce negative behaviors and improve mental health among youth. Therefore, peer education for adolescents
emerges as an effective strategy to support the holistic development of young people in today’s modern era
Keywords: peer youth education, interaction, involvement, experience

A. PENDAHULUAN

Pendidikan Remaja Sebaya (PRS), atau Youth Peer Education, adalah
pendekatan yang menekankan peran teman sebaya dalam mempengaruhi sikap
dan perilaku remaja. Pendekatan ini berakar pada konsep kesetiakawanan, yang
menekankan pentingnya rasa saling memahami dan mendukung di antara
remaja. Dalam konteks psikologi perkembangan, PRS berfokus pada aspek sosial
yang sangat berpengaruh pada remaja, terutama karena pada masa ini, pengaruh
kelompok teman sebaya sangat dominan dalam kehidupan mereka. Tujuan
utama PRS adalah untuk memfasilitasi remaja dalam berbagi pengetahuan
mengenai kesehatan dan kesejahteraan. Topik yang sering dibahas mencakup
kesehatan reproduksi, perilaku berisiko, serta isu-isu sosial dan psikologis yang

relevan dengan kehidupan remaja. Dengan menjadi pendidik bagi teman sebaya,



remaja diharapkan dapat mengembangkan sikap positif dan menjadi contoh
teladan dalam menghindari perilaku berisiko. (K.Laura, 2015) Pelaksanaan
Pendidikan Remaja Sebaya bersifat fleksibel dan tidak kaku. Kegiatan ini dapat
dilakukan dalam suasana santai dan informal, sehingga remaja merasa lebih
nyaman untuk berdiskusi tentang isu-isu sensitif. Para pendidik remaja sebaya
dilatih untuk menyebarluaskan pengetahuan mereka kepada teman-teman
sebayanya di berbagai lingkungan, baik di sekolah maupun di luar sekolah.
Mereka didorong untuk tidak hanya memiliki pengetahuan tetapi juga
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. (Milfayetty, 2020) Selain itu,
Pendidikan Remaja Sebaya juga bertujuan untuk meningkatkan keterampilan
sosial remaja. Keterampilan ini meliputi kemampuan berkomunikasi dengan
baik, menjalin hubungan interpersonal yang sehat, serta menghargai diri sendiri
dan orang lain. Dengan menguasai keterampilan sosial ini, remaja akan lebih
mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial mereka, yang merupakan
bagian penting dari proses menuju kedewasaan.Secara keseluruhan, Pendidikan
Remaja Sebaya adalah inisiatif penting dalam membekali remaja dengan
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan
kehidupan. Melalui pendekatan ini, remaja tidak hanya belajar untuk membantu
diri mereka sendiri tetapi juga untuk mendukung teman-teman mereka dalam
mencapai kesehatan dan kesejahteraan yang lebih baik. Mengukur keberhasilan
pendidikan remaja sebaya (PRS) dapat dilakukan melalui beberapa metode dan
indikator yang efektif. Salah satu cara yang umum digunakan adalah dengan
melakukan evaluasi terhadap kemampuan remaja dalam menguasai materi yang
diajarkan dan menyampaikannya kepada orang lain. (Suwarjo, 2008) Indikator
keberhasilan juga dapat dilihat dari dampak psikologis dan sosial yang
dihasilkan. Keberhasilan pendidikan diukur dari perubahan sikap dan perilaku
remaja setelah mengikuti program, seperti peningkatan semangat berkarya,
kemampuan berinteraksi sosial, serta kontribusi mereka terhadap lingkungan

sekitar. Jika remaja menunjukkan peningkatan dalam hal ini, maka dapat
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dianggap bahwa program PRS berhasil.Selain itu, penting untuk melibatkan
berbagai pemangku kepentingan dalam proses evaluasi. Dukungan dari orang
tua, guru, dan komunitas sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang
mendukung keberhasilan pendidikan remaja sebaya. Keterlibatan mereka dapat
membantu mengidentifikasi perubahan positif dalam perilaku remaja dan
memberikan umpan balik yang berguna untuk perbaikan program di masa
mendatang. (Rohayati, 2011) Dengan demikian, kombinasi antara metode
evaluasi seperti presentasi, pengamatan perubahan perilaku, serta keterlibatan
pemangku kepentingan merupakan pendekatan yang komprehensif dalam
mengukur keberhasilan pendidikan remaja sebaya.Pengkaderan pendidikan
remaja sebaya merupakan salah satu upaya untuk membantu siswa/siswi dalam
mengatasi permasalahan yang mungkin muncul dikelompok remaja, diharapkan
pendidikan remaja sebaya mampu menyebarkan informasi positif secara kreatif.
(Notoatmojo, 2010) Pendidikan remaja sebaya (Youth Peer Education)
merupakan pendekatan yang penting dalam mendukung perkembangan remaja.
Program ini bertujuan untuk memberikan ruang bagi remaja sebaya untuk
berdiskusi mengenai isu-isu kesehatan dan kesejahteraan mereka dengan cara
yang santai dan akrab. Dalam konteks ini, peran remaja sebaya sangat signifikan
karena mereka dapat saling mempengaruhi dalam hal perilaku dan keputusan
yang diambil. (Suparman, 2008, pp. 88-92)

1. Konsep Pendidikan Remaja Sebaya Pendidikan remaja sebaya
melibatkan beberapa aspek penting, antara lain: a). Pengembangan Potensi Diri:
Remaja diajarkan untuk mengenali dan mengembangkan potensi yang ada
dalam diri mereka. b). Norma Sosial dan Perilaku Berisiko: Diskusi mengenai
norma sosial yang berlaku di masyarakat dan bagaimana perilaku remaja dapat
dipengaruhi oleh norma tersebut. c). Kesehatan Reproduksi: Edukasi mengenai
kesehatan reproduksi sangat penting untuk membantu remaja memahami tubuh

mereka dan membuat keputusan yang sehat. d). Isu Gender: Pemahaman



tentang perbedaan gender dan bagaimana hal ini mempengaruhi interaksi sosial
di antara remaja.

2. Peran Teman Sebaya Teman sebaya berfungsi sebagai sumber dukungan
emosional dan sosial. Mereka dapat: a). Menjadi pendengar yang baik dan
memberikan dukungan saat rekan mereka mengalami kesulitan. b). Mendorong
perilaku positif dan membantu menghindari perilaku berisiko, seperti
penyalahgunaan narkoba atau perilaku seksual yang tidak aman. c). Menjadi
contoh dalam menjalani kehidupan yang sehat dan produktif.

3. Tantangan dalam Pendidikan Remaja Sebaya Meskipun pendidikan
remaja sebaya memiliki banyak manfaat, terdapat beberapa tantangan yang
perlu diatasi: a). Stigma Sosial: Remaja sering kali menghadapi stigma ketika
membahas isu-isu kesehatan, terutama yang berkaitan dengan seksualitas. b).
Kurangnya Pengetahuan: Tidak semua remaja memiliki pengetahuan yang
cukup untuk memberikan informasi yang akurat kepada teman sebaya mereka.
c). Pengaruh Negatif: Dalam beberapa kasus, teman sebaya dapat mempengaruhi

satu sama lain ke arah perilaku yang merugikan.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif Pendekatan ini bertujuan untuk memahami dan menggambarkan
bagaimana pergaulan pendidikan pada remaja sebaya . Untuk mengoptimalkan
keterampilan pendidikan remaja sebaya, dibutuhkan pengalaman dalam
melakukan pengkaderan terhadap kelompok remaja sebaya yang bertujuan
menyebarkan informasi positif terkait masalah-masalah yang sering di hadapi
oleh remaja sebaya. Dalam penelitian mengenai Pendidikan remaja sebaya,
berbagai metode dapat digunakan untuk mengevaluasi efektivitas program.
Salah satu pendekatan yang umum adalah melalui survei dan wawancara
dengan peserta program. Peneliti dapat mengumpulkan data tentang perubahan

pengetahuan, sikap, dan perilaku remaja sebelum dan setelah mengikuti



shohibpena: Jurnal Kreativitas dan Kepemimpinan Masyarakat
Vol. 2, No.2 (2024), pp. 1-9, / jKKM. XII 1/1

program pendidikan remaja sebaya. Selain itu, observasi langsung selama sesi
pendidikan juga dapat memberikan wawasan tentang dinamika kelompok dan
interaksi antar remaja. (Muadz, 2010, p. 8)
C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil dari berbagai studi menunjukkan bahwa PRS dapat menghasilkan
perubahan positif dalam pengetahuan dan sikap remaja terhadap isu-isu
kesehatan. Misalnya, program PRS yang berfokus pada kesehatan reproduksi
sering kali berhasil meningkatkan pemahaman remaja tentang pentingnya
pencegahan penyakit menular seksual dan penggunaan kontrasepsi. Selain itu,
remaja yang terlibat dalam PRS cenderung lebih terbuka dalam membahas
masalah kesehatan dengan teman-teman mereka.Namun, tantangan tetap ada
dalam implementasi PRS. Salah satu tantangan utama adalah memastikan bahwa
pendidik sebaya memiliki pengetahuan yang cukup dan keterampilan
komunikasi yang baik untuk menyampaikan informasi dengan efektif. Oleh
karena itu, pelatihan bagi pendidik sebaya sangat penting untuk memastikan
keberhasilan program. Remaja berada dalam fase perkembangan yang unik, di
mana mereka mulai mencari identitas diri dan mengalami perubahan fisik serta
emosional yang signifikan. Pada masa ini, pengaruh kelompok teman sebaya
menjadi sangat kuat. Oleh karena itu, Pendidikan Remaja Sebaya dianggap
sebagai strategi yang efektif untuk mendidik remaja tentang berbagai isu
penting. Melalui interaksi dengan teman sebaya, remaja dapat merasa lebih
nyaman untuk berbagi pengalaman dan informasi, serta mendiskusikan topik-
topik sensitif yang mungkin sulit dibicarakan dengan orang dewasa. (Setyawati,
2016, p. 256) Pendidikan Remaja Sebaya (PRS) merupakan pendekatan yang
semakin populer dalam konteks pendidikan dan kesehatan masyarakat. Konsep
ini berfokus pada peran remaja sebagai pendidik bagi teman sebaya mereka,
dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku positif di
kalangan remaja. Dalam banyak kasus, PRS digunakan untuk membahas isu-isu

kesehatan reproduksi, pencegahan perilaku berisiko, dan pengembangan



keterampilan sosial. Pendekatan ini memanfaatkan kekuatan pengaruh teman
sebaya, yang sering kali lebih efektif daripada intervensi yang dilakukan oleh
orang dewasa. Hasil dari berbagai studi yang mengevaluasi Pendidikan Remaja
Sebaya (PRS) menunjukkan dampak positif yang signifikan terhadap
pengetahuan, sikap, dan perilaku remaja. Dalam banyak penelitian, remaja yang
terlibat dalam program PRS mengalami peningkatan yang jelas dalam
pemahaman mereka tentang isu-isu kesehatan, terutama kesehatan reproduksi
dan pencegahan perilaku berisiko. Selain peningkatan pengetahuan, studi juga
menunjukkan perubahan sikap yang signifikan di kalangan remaja. Remaja yang
terlibat dalam PRS cenderung menjadi lebih terbuka dan menerima terhadap
diskusi tentang isu-isu kesehatan. Mereka merasa lebih nyaman membahas
topik-topik sensitif seperti seksualitas dan kesehatan reproduksi dengan teman-
teman mereka. Ini penting karena stigma dan ketidaknyamanan sering kali
menghalangi remaja untuk mencari informasi yang akurat dan dukungan ketika
menghadapi masalah kesehatan.Dalam beberapa kasus, remaja yang
berpartisipasi dalam PRS juga menunjukkan peningkatan empati terhadap
teman-teman mereka yang mungkin mengalami masalah terkait kesehatan.
(Suwanto, 2010) Mereka lebih cenderung menawarkan dukungan emosional dan
informasi kepada teman sebaya daripada sebelumnya. Hal ini menciptakan
lingkungan sosial yang lebih positif dan mendukung di antara remaja Sebagai
contoh, sebuah studi yang dilakukan di sekolah-sekolah menengah
menunjukkan bahwa setelah mengikuti program PRS selama enam bulan,
peserta mengalami peningkatan pengetahuan tentang penyakit menular seksual
(PMS) sebesar 40%. Selain itu, mereka juga melaporkan peningkatan dalam
penggunaan alat kontrasepsi, dengan 30% lebih banyak remaja yang melaporkan
menggunakan kondom secara konsisten setelah mengikuti program. Hal ini
menunjukkan bahwa PRS tidak hanya meningkatkan pengetahuan tetapi juga
mendorong perubahan perilaku yang positif. (Gunarsa, 2017, p. 231) Dalam

beberapa kasus, remaja yang berpartisipasi dalam PRS juga menunjukkan
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peningkatan empati terhadap teman-teman mereka yang mungkin mengalami
masalah terkait kesehatan. Mereka lebih cenderung menawarkan dukungan
emosional dan informasi kepada teman sebaya daripada sebelumnya. Hal ini
menciptakan lingkungan sosial yang lebih positif dan mendukung di antara
remaja. Observasi selama sesi PRS mengungkapkan dinamika kelompok yang
menarik. Remaja sering kali lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi ketika
mereka merasa bahwa pendidik sebaya mereka memahami pengalaman dan
tantangan yang mereka hadapi. Pendekatan ini menciptakan rasa saling percaya,
di mana remaja merasa aman untuk berbagi pengalaman pribadi tanpa takut
dihakimi.Namun, tantangan muncul ketika ada perbedaan dalam tingkat
pengetahuan di antara anggota kelompok. Beberapa remaja mungkin memiliki
pengetahuan yang lebih baik tentang isu tertentu, sementara yang lain mungkin
kurang terinformasi. Dalam situasi seperti ini, penting bagi pendidik sebaya
untuk memfasilitasi diskusi dengan cara yang inklusif, memastikan bahwa
semua suara didengar dan semua anggota kelompok merasa dihargai. Meskipun
hasilnya menjanjikan, terdapat beberapa tantangan dalam implementasi PRS.
Salah satu tantangan utama adalah memastikan bahwa pendidik sebaya
memiliki pengetahuan dan keterampilan komunikasi yang memadai. Tanpa
pelatihan yang tepat, ada risiko bahwa informasi yang disampaikan tidak akurat
atau tidak lengkap. Oleh karena itu, program pelatihan untuk pendidik sebaya
harus menjadi bagian integral dari setiap inisiatif PRS.Selain itu, keberhasilan
PRS juga sangat bergantung pada dukungan dari orang tua dan guru. Tanpa
dukungan ini, remaja mungkin merasa kurang termotivasi untuk terlibat dalam
program atau menerapkan apa yang telah mereka pelajari. Oleh karena itu,
penting untuk melibatkan orang tua dan guru dalam proses pendidikan agar
mereka dapat memberikan dukungan tambahan di rumah dan di sekolah. (Adji,

1995, p. 65).



D. SIMPULAN

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa Pendidikan Remaja
Sebaya memiliki potensi besar untuk meningkatkan pengetahuan dan perilaku
positif di kalangan remaja. Dengan memanfaatkan pengaruh teman sebaya, PRS
dapat menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan aman bagi remaja
untuk membahas isu-isu penting dalam kehidupan mereka. Meskipun ada
tantangan dalam pelaksanaan program ini, hasilnya menunjukkan bahwa
dengan pendekatan yang tepat dan dukungan dari berbagai pihak, PRS dapat
menjadi alat yang efektif dalam membekali remaja dengan pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan kehidupan sehari-
hari. Pendidikan Remaja Sebaya merupakan pendekatan yang menjanjikan
dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran remaja tentang isu-isu penting
dalam kehidupan mereka. Dengan memanfaatkan pengaruh teman sebaya, PRS
dapat menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan aman bagi remaja.
Meskipun ada tantangan dalam pelaksanaan program ini, hasil penelitian
menunjukkan bahwa PRS dapat memberikan dampak positif yang signifikan
terhadap perilaku dan sikap remaja. Oleh karena itu, dukungan dari berbagai
pihak—termasuk sekolah, orang tua, dan komunitas—sangat penting untuk
mengoptimalkan keberhasilan pendidikan remaja sebaya di masa depan.

(Arikunto, 2002).
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